BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Negara Indonesia memiliki kasus kekerasan dalam rumah tangga vang
I!Jﬂllp‘lﬂl kelcerasan l.mhad:p siriitan annk yang menimbulkan beberspa
; uriman kondisi mental, Kekerasan

Akibat dari k:keraﬂn psikis atan I!:Iﬂllnl thlnm KDRT sudah diatur dalam
Pasal 7 UU PKDRT yang menjelaskan bahwa dampak kekerasan psikis yang
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya dird, hilangnya kemampuan
untuk bertindak. rasa tidak berdaya, don‘stsu penderitaan psikis berat pada
seseorang { Asmadi, 2018).

Dalam prosesnyn, gangguan jiwa memiliki 2 kategori yakni ODMK dan
ODGYL ODME adalah orang dengan masalah kejiwaan yang mempunyai



masalah fisik, mental. sosial, pertumbuhan, kesenjangan, dan kualitas hidup
sehingga memiliki resiko mengalami gangguan jiwa. sedangkan ODGI adalah
orang yang sudah memiliki gangguan jiwa baik ttu di dalam pikiran, perilaku
dan perassan yang digambarkan dalam bentuk perubahan perilaku yang
memiliki makna bagi dinnya sendiri, serta dapat menimbulkan hambatan
ketika melakukan kegiatan sehari-har (Ali, 2021),

Di Indonesia ODME me g masih sering disepelekan oleh

M II].EII.tIl dan psikologis

an oleh masalah yang mereka alami (Wahdi,
termasuk kedalam gangguan jiwa yang m
g cukup hmynk di Iurhmﬁu. Dari_riset

n penyesuaian dirl atau
ental sehingga menimbulkan

gangguan kejiwaan sapertl skizafremia. Perubshan di dalam kehidupan tersebut
menyangkut banyak hal seperti pekerjaan, lingkungan, hubungan dengan orang
lain, kevangan, keluarga, dan sebagamya. Gangguan mental ini dapat dicegah
mulai dari unit organisasi terkecil vaitu keluarga. (Kembkes diskses pada 2021).
Namun dari data Riskesdas tahun 2008, tidak sedikit penderita yang
mengalami gangguan mental pada usia [5-24 tahun. Hal tersebut berkaitan

[}



dengan masalah yvang sering terjadi di dalam keluarga yang kurang harmonis
dimana keluargs tidak terlalu memikirkan anaknya atau malih memberinya
kekerasan secara fisik dan dapat menimbulkan dampak seperti depresi yang
dapat berujung pada skizofrenia { Riskesdas diakses pada 2021 ),

Alpsan penulis menggunakan film pendek sebagai media penyvampaian
pesan dalam karva ini adalah karena film pendek bisa membantu
menyampaikan pesa an dengan jumlah yang besar. Pesan
ingi dek berjudul “BAYANG™

diakibatkan oleh kekerasan dori orang tua yang diterimanya. lsu yang akan
diangkat dalam film pendek ini adalah kekerasan dalam rumah tangga dengan
sudut pandang anak yang mengidap ganggusn mental karena banyaknya
kekerasan yang didapat dan orang tuanya sendiri.

Salah satu cara penyampaizn pesan dalam film ialah melalui perekaman
gambar / pengambilan gambar, selain memberikan efek atau menambahkan



keindahan dalam film, pengambilan gambar juga dapat menyampaikan sebuah
pesan melahii penyuguhan viswal. Proses perekaman gambar stau pengambilan
dilakukan oleh DOP, yang memiliki tugas yakni bertanggung jawab atas semua
aspek yang berhobungan dengan viswal dan melakukan pengnmbilan gambar
dalam proses pembuatan film {Eﬂend].r 2004




1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.1.1 Fokus Permasalahan

Dan latar belakang diatas, dspat disimpulkan bahwa penulis ingin
menunjukkan kepada banyak orang melalui film pendek tentang bagaimana
kekerasan dalam rumah tangga dapat memicu gangguan jiwa berat seperti
skizofreniayang _berdarnpak _bieuk b anck dan remaja di dalam

Ehﬂﬁmm umsm,m i
siapapun melalui teknik pengambilan gambar dalan

Secara akademis, tugas akhir ini bermanfaat untuk memberikan informasi
kepada masyarakat umum tentang gangguan mental yang bisa diakibatkan dari
kekerasan datam rumah tangga meliputi anak dan remaja melalui film pendek
berjudul “BAYANG".
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